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Abstrak
Fakultas Ilmu Komputer memiliki dua program studi, yaitu Teknik Informatika dan Sistem Informasi, serta enam laboratorium komputer yang mendukung pembelajaran praktikum. Dengan meningkatnya jumlah pengguna laboratorium dan jaringan lokal, terutama di lantai 3 dan 4, akses ke fasilitas menjadi lambat, menuntut analisis mendalam tentang kualitas jaringan di fakultas ini. Gedung fakultas berlantai empat memiliki akses point di setiap lantai, namun beberapa area, terutama di belakang, mengalami masalah sinyal yang lemah. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi terkait kualitas jaringan, seperti delay yang sangat baik menurut standar QoS dan masalah interferensi pada frekuensi 2,4 GHz. Berdasarkan isu-isu tersebut, penelitian ini berjudul "Analisis Jaringan Menggunakan Provider Tri (3) di Area Fakultas Ilmu Komputer" bertujuan untuk mengevaluasi kecepatan transfer data dan kualitas jaringan yang diterima oleh pengguna di fakultas. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan untuk perbaikan infrastruktur jaringan guna mendukung pengalaman pengguna yang lebih baik. Adapun di titik-titik tertentu dengan kepadatan tinggi dan banyak gedung tinggi, kualitas sinyal sering menurun dan menjadi tidak stabil. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kondisi waktu dan cuaca mempengaruhi kekuatan sinyal, dengan penurunan sinyal yang lebih signifikan saat cuaca hujan. 

Kata kunci: Provider Tri (3), Kecepatan, Interferensi, Frekuensi
Pendahuluan
Fakultas Ilmu Komputer memiliki 2 program studi yaitu program studi strata 1 Teknik Informatika dan program studi Sistem Informasi. Fakultas ini memiliki 6 laboratorium komputer untuk menunjang pembelajaran khususnya pada mata kuliah praktikum, Pengguna laboratorium komputer dan local area network terus mengalami peningkatan, khususnya lantai 3 dan 4 [1]. Banyaknya jumlah mahasiswa menyebabkan akses pada Fakultas Ilmu Komputer lebih lambat sehingga di perlukan analisa lebih mendalam terkait kualitas jaringan pada fakultas ilmu komputer [2]. Fakultas Ilmu Komputer memiliki struktur gedung berlantai 4, disetiap lantai itu terdapat akses point yang dimana digunakan akses internet namun beberapa titik seperti pada area belakang terdapat lokasi yang kurang bagus sinyalnya [3].
Penelitian terkait telah dilakukan sebelumnya yaitu dengan judul ’’Analisis dan Perbandingan Jaringan [4], [5] WiFi dengan frekuensi 2.4 GHz dan 5 GHz dengan Metode QoS [6]. Journal of Information System and Technology (JOINT) dengan hasilnya adalah delay 17,25 ms di area diskusi dan delay 15 ms di perpustakaan. menurut TIPHON standar QoS, hasil delay dikategorikan sangat baik [7]. Analisis Kinerja Quality of Service (QoS) Jaringan WLAN Ukhuwahnet Pada Universitas Muslim Indonesia, Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah berupa data hasil pengamatan packet lost [8], delay dan throughput pada jaringan wifi ukhuwanet universitas muslim indonesia [9], [10]. Kemudian penelitian dengan judul Analisis Kekuatan Sinyal Wifi Menggunakan Insider sinyal wireless dengan SSID ‘Try’ memiliki RSSI yakni -56 dBm. Berada pada kanal 11 dan bekerja pada frekuensi 2,4 GHz. Menggunakan model WPA-2 personal security [11] dan memiliki co-channel 3 dan overlapping 1 network [12], [13]. 
Penggunaan Frekuensi 2,4GHz Dalam Keperluan Internet interferensi antar pengguna frekuensi 2.4 GHz menyebabkan sinyal yang dikirimkan ke receiver menjadi kecil atau bahkan hilang [14]. Agar sinyal yang dikirimkan dapat diterima dengan baik maka salah satu cara yang dilakukan adalah menaikkan daya transmit agar sinyal dapat menjangkau receiver [15], Analisis Overlap Kanal Frekuensi 2.4 GHz Terhadap Kualitas Transmisi Data, Hasil pengukuran parameter QoS [16] (Throughput, Packet Loss, Delay dan Jitter) di BLOK ELKA dan BLOK MESIN dalam kondisi overlap (Co Channel Interference) sangat berpengaruh terhadap nilai parameter QoS pada Setiap titik pengukuran (TP) yang dibandingkan dengan pengujian awal [17].
Berdasarkan permasalahan penelitian diatas maka saya akan mengangkat judul “analisis jaringan menggunakan provider tri(3) di area fakultas ilmu komputer’’ hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil analisa, kecepatan transfer data yang diterima oleh pengguna jaringan di Fakultas Ilmu Komputer.
Metode
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasional dan eksperimental [18]. Metode observasional digunakan untuk survei awal dan pemetaan cakupan jaringan di berbagai titik di Fakultas Ilmu Komputer. Melalui observasi langsung dan pengumpulan data lapangan, peneliti akan memetakan kekuatan sinyal, throughput, dan latensi jaringan nirkabel di titik-titik yang telah ditentukan. Selain itu, metode eksperimental digunakan untuk mengevaluasi efektivitas strategi optimasi yang diusulkan. Dengan demikian, metode observasional dan eksperimental digunakan secara bersama-sama untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kinerja jaringan di Fakultas Ilmu Komputer.
Perancangam
Perancangan Adalah sebuah proses yang sistematis untuk menyusun, mengembangkan, dan menguji solusi yang berhubungan dengan pengumpulan, analisis data, serta evaluasi. Berikut adalah Gambar Beserta penjelasan perancangan berdasarkan tahapan.
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Gambar 1. Tambah Destinasi
A. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan drive test. Drive test adalah metode yang digunakan dalam industri telekomunikasi untuk menilai kualitas dan performa jaringan seluler dengan cara melakukan pengujian secara langsung di lapangan. diperlukan perisapan alat ukur yang akan digunakan pada penelitian. Proses pengambilan data dilakukan dengan cara melewati rute yang telah ditentukan dengan unlock jaringan agar dapat mengetahui jaringan yang tersedia selama melewati rute [19].
B. Analisis Data
Data yang diperoleh melalui pengumpulan drive test yang kemudian diproses dan dianalisis secara menyeluruh. Tujuan analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pola-pola tertentu, seperti tingkat interferensi pada frekuensi tertentu, variasi kekuatan sinyal di setiap titik pengukuran, serta kepadatan atau kekosongan channel. Selain itu, analisis juga membandingkan kualitas sinyal di berbagai lantai gedung. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau visualisasi lainnya untuk mempermudah pemahaman. Dengan demikian, dapat disimpulkan kondisi jaringan secara keseluruhan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan [20].
C. Uji Coba dan Evaluasi
Setelah analisis data selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba dan evaluasi terhadap hasil yang diperoleh. Uji coba dapat dilakukan dengan cara mengubah beberapa pengaturan pada access point, seperti mengganti channel, menyesuaikan daya pancar, atau mengaktifkan fitur-fitur tertentu. Setelah perubahan dilakukan, pengukuran ulang akan dilakukan untuk melihat pengaruh perubahan tersebut terhadap kualitas sinyal. Hasil dari Drive test ini diharapkan dapat memberikan informasi penting bagi operator seperti Tri, serta pengguna layanan lainnya [21].
Pemodelan
A. Topologi Jaringan
Topologi jaringan merujuk pada cara perangkat-perangkat dalam sebuah jaringan yang diatur untuk terhubung satu sama lain, hal ini mencakup berbagai bentuk yang masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan dalam hal efisiensi, skalabilitas, dan ketahan terhadap kegagalan [22].
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Gambar 2. Topologi Jaringan Fikom
B. Hasil Pengambilan Data Awal
1. Kekuatan sinyal referensi adalah jumlah sinyal LTE yang diterima pengguna pada frekuensi tertentu [23]. Nilai Kekuatan Sinyal Referensi yang Diterima (RSRP), yang merujuk pada kekuatan sinyal referensi pada setiap titik cakupan jaringan, berkorelasi negatif dengan jarak antara pengguna dan stasiun basis (site). Jika pengguna berada di luar jangkauan cakupan LTE, mereka tidak akan menerima layanan. Dengan kata lain, jika pengguna terlalu jauh dari stasiun basis, kualitas sinyal yang mereka terima akan menurun, dan mereka mungkin tidak dapat terhubung ke jaringan LTE.
2. RSRQ menunjukkan kualitas sinyal yang diterima perangkat pengguna (UE) [24]. Ini membandingkan kekuatan referensi sinyal yang diterima (RSRP) dan kekuatan band luas. RSRQ dipengaruhi oleh sinyal, suara, dan interferensi yang diterima oleh perangkat pengguna. RSRQ memiliki satuan desibel (dB), dan nilainya selalu negatif karena nilai Indikator Kekuatan Sinyal yang Diterima (RSSI) selalu lebih besar daripada N x RSRP. RSRQ membantu sistem dalam proses handover dengan menilai kemampuan sel kandidat dalam proses seleksi-reseleksi sel dan handover. RSRP, yang menunjukkan kualitas sinyal yang diterima perangkat pengguna, adalah rasio antara RSRP dan RSSI.
3. Indikator SNR mengukur kekuatan sinyal antara sinyal utama yang dipancarkan dan interferensi yang timbul, dibandingkan dengan kebisingan latar belakang yang dicampur dengan sinyal utama [25]. Secara sederhana, SNR adalah rasio antara daya rata-rata yang diterima dan daya dan interferensi rata-rata. Nilai minimum SNR yang diinginkan berbeda-beda sesuai dengan lebar pita frekuensi. Operator telekomunikasi menganggap parameter ini penting karena membantu menentukan hubungan antara kondisi akses radio frekuensi dengan throughput (jumlah data yang dapat ditransmisikan oleh pengguna dalam satu waktu).
Tabel 1.  Model tabel yang digunakan
	Warna
	Range Nilai RSRP

	
	(-60) ≤ x

	
	(≤ -70) x (-60)

	
	(≤ -80) x (-70)

	
	(≤ -90) x (-80)

	
	(≤-100)x (-90)

	
	(≤-110)x (-100)

	
	(≤-120)x (-110)


Tabel 1. Ada tujuh indikator warna berdasarkan rentang nilai throughput; setiap warna memiliki indikator level yang berbeda untuk menunjukkan hasil RSRP yang dihitung pada pagi, siang, dan sore hari. Menurut KPI untuk RSRQ, titik dengan rentang kurang dari -90 dB (hijau) menunjukkan kekuatan sinyal yang sangat baik, rentang kurang dari -70 dB (kuning) menunjukkan kekuatan sinyal yang baik, rentang kurang dari -60 dB (merah) menunjukkan kekuatan sinyal yang normal, dan rentang kurang dari -60 dB (biru) menunjukkan kekuatan sinyal yang buruk.
Tabel 2.  Standar Nilai RSRQ
	Kategori
	Range Nilai RSRQ

	Very good
	(-80) ≤ x

	Good
	(≤ -90) x < (-80)

	Normal
	(≤ -100) x < (-90)

	Bad
	(≤ -120) x < (-100)

	Very bad
	(< -120) x


Tabel 2. Salah satu parameter penting dalam metode drive test adalah RSRQ, yang mengukur kualitas sinyal jaringan seluler, khususnya pada jaringan Long Term Evolution (LTE). Nilai RSRQ yang kurang dari -120 dB dianggap normal.
Tabel 3.  Standar Nilai SNR
	Kategori
	Range Nilai SNR

	Very good
	(30) ≤ x< (15)

	Good
	(15) ≤ x < (0)

	Normal
	(0) ≤ x < (-5)

	Bad
	(-5) ≤ x < (-11)

	Very bad
	(-11) ≤ x < (-20)


Tabel 3. Standar Nilai Signal-to-Noise Ratio (SNR) sebuah parameter penting dalam drive test yang menunjukkan perbandingan antara kekuatan sinyal yang diinginkan sinyal dari BTS dengan kekuatan noise gangguan yang diterima oleh perangkat dengan nilai SNR yang tercatat adalah 6,71 dB, yang dapat dikategorikan baik.
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Gambar 3. Tampilan Sel
Gambar 3. merujuk pada informasi teknis yang berkaitan dengan seluler atau tower seluler (cell) yang perangkat Anda terhubung dan Anda dapat berkomunikasi dengan jaringan seluler di sekitarnya.
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Gambar 4. Tampilan Peta

Gambar 4. Adalah fitur visual data pengukuran jaringan yang telah kita kumpulkan. Peta ini berfungsi sebagai latar belakang untuk menampilkan informasi mengenai lokasi sel, kekuatan sinyal, dan parameter jaringan lainnya.
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Gambar 5. Info
Gambar 5. Adalah informasi atau data teknis yang terkait dengan jaringan seluler yang dipantau oleh aplikasi tersebut. Informasi ini mencakup berbagai parameter dan metrik yang digunakan untuk menganalisis kinerja jaringan seluler, sinyal, dan kualitas koneksi.
Kesimpulan
Secara umum, jaringan tri (3) di Area Fakultas Ilmu Komputer, khususnya di lantai 3 dan 4, memiliki kualitas yang baik. Namun, kualitas sinyal sering menurun dan menjadi tidak stabil di lokasi dengan kepadatan tinggi dan banyak gedung. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa waktu dan cuaca mempengaruhi kekuatan sinyal; cuaca hujan menurunkan sinyal lebih banyak.
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